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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Perpustakaan Desa Balai Pintar
Pengkol terhadap penyediaan wahana Pendidikan nonformal masyarakat. Dalam
penelitian ini peneliti memiliki alasan bahwa perpustakaan desa merupakan sumber
pendidikan nonformal atau Pendidikan sepanjang hayat bagi Masyarakat yang tidak
dibatasi oleh waktu, usia dan kondisi sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu kepala perpustakaan, petugas
perpustakaan, perangkat desa Pengkol dan masyarakat pengguna Perpustakaan Desa
Pengkol. Objek penelitian ini adalah peranan perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol
terhadap penyediaan wahana Pendidikan nonformal masyarakat. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi,
metode wawancara dan metode dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan uji
kredibilitas yang meliputi perpanjangan pengamatan, triangulasi, menggunakan bahan
referensi dan mengadakan membercheck. Sedangkan untuk teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model Miles & Huberman yang terdiri dari reduksi data,
penyajian data dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perpustakaan
Desa Balai Pintar Pengkol “telah 'memiliki peranan- dalam 1) penyediaan wahana
Pendidikan nonformaly masyarakat berupa: program+program-yang:disediakan oleh
perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol yang disesuaikan dengan kondisi dan potensi
yang ada di Kalurahan Pengkol seperti keterampilan‘bertani, manajemen hasil panen
serta teknik pemasaran produk pertanian dan 2) implementasi peranan Perpustakaan
Desa Balai Pintar Pengkol terhadap penyediaan wahana Pendidikan nonformal
masyarakat yaitu pengimplementasian pendidikan sepanjang hayat dengan belajar
mandiri (otodidak) bagi masyarakat, meningkatkan aksesibilitas penghimpunan
sumber informasi, pengetahuan dan rekreasi bagi masyarakat, pemberi motivasi dan
pembinaan kepada pojok baca padukuhan serta pemberi motivasi sebagai upaya
pengembangan minat baca.

Kata kunci: Peranan Perpustakaan desa, Pendidikan nonformal, masyarakat desa.
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ABSTRACT

This study aimed at knowing the role of the Pengkol Smart Village Hall Library to
provide medium for community’s non-formal education. In this research. the
researcher maintains her view that village library is a source non-formal education or
life-long education for people which is not limited by time, age and social condition.
This study used descriptive qualitative approach. The subjects of this study consists of
library head, library staff, Pengkol village officials and Pengkol Village Library’s
community of users. The object of this study is the role of Pengkol Smart Village Hall
Library to provide medium for community’s non-formal education. The data collection
method in this research consisted of a number of methods that is observation method,
interview method and documentation method. Data validity testing was carried out
with a credibility test that included observation extension, triangulation, using
reference materials and conducting membercheck. Meanwhile data analysis technique
in this research used Miles & Huberman model consisting of data reduction, data
presentation and verification. The result of this research shows that Pengkol Smart
Village Hall Library has a role in 1) providing medium for community’s non-formal
education in the form of pragrams provided by the Pengkol Smart Village Hall Library
tailored tothe conditions and petential that existin the PengkolVillage such as farming
skills , crop harvest management as well as-agricultural product marketing techniques
and 2) the implementation of the role of Pengkol Smart Village Hall Library to provide
medium for community’s non-formal education namely the implementation life-long
education through autonomous learning ( self-taught ) for the community, the
improvement of accessibility to information sources collection, knowledge and
recreational activities for community, the provision of motivation and the guidance for
village reading corner and the provision of encouragement as an effort to develop
reading interest. .

Keywords: The role of village libraries, non-formal education, village community.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan indikator penting yang mencerminkan tingkat
pembangunan suatu bangsa (Tosun & Simsek, 2018, hal. 407). Fondasi pendidikan
yang kokoh dan tepat, dapat mewujudkan cita-cita bangsa dalam berbagai sektor.
Pemerintah Indonesia telah mengupayakan terwujudnya pendidikan yang setara untuk
seluruh masyarakat Indonesia. Hal tersebut tercantum dalam Undang Undang Dasar
Negara Republik Inidonesia tahun 1945 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah
hak segala bangsa.

Pendidikan menjadi aspek penting membentuk generasi yang siap menerima
tongkat estafet dari generasi tua, dalam membangun masa depan. Dengan pendidikan,
masyarakat Indonesia dapat meningkatkan pengetahuan, kecerdasan, dan keterampilan
yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era yang akan datang. Sistem
pendidikan: perlu diperhatikan. supaya terselenggaranya pendidikan berjalan lancar
memiliki kualitas yang baik.

Terselenggaranya pendidikan yang berkualitas tidak lepas dari sumber belajar
yang memadai. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
(2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada Bab | pasal 1 ayat 23 dikatakan

bahwa “Sumber daya pendidikan adalah segala sesuatu yang digunakan dalam



pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana dan
prasarana’.

Salah satu sumber daya pendidikan yaitu perpustakaan. Perpustakaan
merupakan jantung pendidikan, karena buku yang menjadi alat penting untuk
mengakses materi pelajaran dapat diperolen di perpustakaan. Dengan adanya
perpustakaan, data atau informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan
ilmu pengetahuan.

Menurut Lasa (2007, hal. 12) perpustakaan merupakan sumber belajar yang
memungkinkan para pendidik dan para peserta didik memperoleh kesempatan untuk
memperluas dan memperdalam pengetahuan dengan membaca bahan pustaka yang
berisi ilmu pengetahuan yang dibutuhkan. Sebagai sumber belajar, perpustakaan
diharapkan mampu memfasilitasi terciptanya masyarakat yang terdidik, terpelajar,
terbiasa membaca dan berbudaya tinggi sehingga masyarakat memiliki pandangan
luas, mandiri dan terbuka untuk mengikuti perkembangan zaman (Rahayunungsih,
2007, hal. 2).

Terdapat berbagai jenis perpustakaan di Indonesia, salah satunya perpustakaan
umum, yaitu perpustakaan.yang layanannya dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh
masyarakat umum sebagai sarana pembelajaran tanpa membeda bedakan suku, agama,
ras dan status sosial.

Perpustakaan desa termasuk jenis perpustakaan umum. Kehadiran
perpustakaan desa pada dasarnya milik, dibangun oleh rakyat dan ditunjukan untuk

melayani masyarakat yang bersangkutan (Maskurotunitsa & Rohmiyati, 2016, hal. 82).



Perpustakaan desa menjadi sumber informasi dan sumber belajar yang terdekat dengan
masyarakat di desa tersebut dan dapat diakses siapa saja secara gratis. Masyarakat
dapat memanfaatkan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan berupa ilmu
pengetahuan atau keterampilan jenis apapun (Mahdi, 2020, hal. 202).

Setiap koleksi yang berada di perpustakaan desa jika dimanfaatkan secara
maksimal oleh masyarakat dapat menambah wawasan, membentuk perilaku seseorang,
dan pengembangan keterampilan yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas hidup.
Namun, kebanyakan masyarakat belum mengerti arti dan manfaat penting dari
perpustakaan bagi kehidupan mereka, terutama dalam segi pendidikan. Perpustakaan
desa memiliki peran yang strategis bagi masyarakat dalam aspek pendidikan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (KBBI Daring, 2016) arti kata
peran adalah perangkat tingkah yang 'diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat. Suwarno (2011, hal. 20) menyatakan bahwa peran
perpustakaan adalah kedudukan, posisi dan tempat perpustakaan beroperasional.
Penulis memfokuskan ‘penelitian pada peran perpustakaan desa dan sebagai kegiatan
yang bermanfaat bagi masyarakat di desa tersebut.

Perpustakaan desa"memiliki peran sebagai pelayanan pendidikan non formal
masyarakat, yaitu pendidikan sepanjang hayat yang dapat diperoleh oleh siapa saja
tanpa batasan waktu dan usia. Pendidikan non formal adalah pendidikan kegiatan
belajar mengajar yang diadakan di luar sekolah untuk memenuhi kebutuhan pendidikan

peserta didik tertentu untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, latihan, dan



bimbingan sehingga mampu bermanfaat bagi keluarga, masyarakat, dan negara (Faisal,
1981, hal. 80).

Keberadaan perpustakaan desa dapat membantu masyarakat untuk belajar tidak
hanya dari segi pendidikan formal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi (Depdiknas, 2003). Pendidikan formal terbatas sampai
perguruan tinggi dan untuk menjadi peserta didik harus memenuhi syarat tertentu. Oleh
sebab itu, untuk mendukung pendidikan sepanjang hayat juga diselenggarakan
pendidikan non formal. Diselenggarakannya pendidikan nonformal untuk masyarakat
bertujuan untuk mengganti, menambah, melengkapi pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Bagi masyarakat yang tidak menempuh
pendidikan secara formal atau sekolah dapat memanfaatkan keberadaan perpustakaan
desa.

Salah satu perpustakaan desa yang ditemukan penulis saat membaca berita di
halaman online Tribun Jogja adalah' Perpustakaan- Desa Pengkol, yang diberi nama
perpustakaan  “Balai Pintar”, Perpustakaan ini  terletak desa di Desa Pengkol,
Kecamatan Nglipar, Kabupaten ‘Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sejak
didirikan pada 14 April 2014 perpustakaan ini beberapa kali menjuarai lomba, salah
satunya meraih Juara satu Tingkat provinsi lomba perpustakaan desa yang di adakan
olen BPAD DIY tahun 2018. Setelah itu perpustakaan Desa Pengkol mampu meraih
juara 1 lomba perpustakaan tingkat nasional di tahun 2020. Perlombaan perpustakaan

desa ini berlangsung melalui tahapan seleksi mulai dari tingkat Kabupaten



Gunungkidul,  Propinsi  DIY  kemudian maju ke tingkat nasional
(https://jogja.tribunnews.com/).

Berdasarkan wawancara awal dengan Bu Dewi pada hari senin tanggal 22 April
2024, beliau adalah salah satu petugas bagian teknis di perpustakaan menjelaskan
bahwa, perpustakaan Desa pengkol sudah banyak memberikan pengetahuan dan
pengalaman bagi masyarakat meskipun ada beberapa yang belum sesuai harapan. Salah
satu kegiatan yang sudah dilaksanakan yaitu pelatihan membuat keranjang dan tempat
pensil dari pandan, pelatihan menyablon, pelatihan membuat keset dari kain perca,
pelatihan marketing online, pelatihan membuat bros, pelatihan membuat jahe instan
dan jamu, pelatihan membuat pupuk dari bahan organik, pelatihan hidroponik,
pelatihan membuat motif batik khas pengkol, pelatihan wiru jarik, pelatihan eco print,
serta pelatihan batik cap. Pelatihan tersebut bekerja sama dengan lembaga perbankan,
lembaga swasta, lembaga Pendidikan & perguruan tinggi, komunitas/organisasi serta
kerjasama internal pemerintah. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat terus memotivasi
masyarakat agar terus menerus belajar dan berkarya sekaligus untuk mempromosikan
adanya perpustakaan ini. Perpustakaan desa yang berfungsi _dengan baik memiliki
peranan yang sangat pentingsbagi kehidupan manusia, yaitu dengan memberi sumber
inspirasi, memperluas ilmu pengetahuan dan pengalaman baru bagi masyarakat.

Dari pemaparan di atas, perpustakaan Desa Pengkol telah memberikan
pengaruh besar bagi masyarakat, yaitu memberikan ilmu pengetahuan bagi masyarakat
yang bisa dikembangkan oleh masyarakat itu sendiri, serta memberikan pendidikan

sepanjang hayat, dengan sumber buku bacaan, diskusi yang dapat menambah



pengetahuan, serta kegiatan keterampilan yang memberikan bekal pengalaman bagi
masyarakat sekitar. Namun di sisi lain, perpustakaan Desa Pengkol menjalankan
sepenuhnya peran sesuai dengan yang diharapkan, yaitu dalam penyediaan komputer.
Jumlah komputer yang masih terbatas menghambat kegiatan pelatihan untuk
masyarakat. Pengadaan kursi taman untuk outdoor juga sangat diharapkan bisa
menambah minat baca pemustaka, mengingat saat ini belum tersedia kursi baca untuk
area outdoor. (Wawancara kepada Bu Dewi pada hari Rabu tanggal 24 April 2024).
Selanjutnya bagaimana dengan peran serta kegiatan yang telah dilakukan
perpustakaan Desa Pengkol bagi masyarakat dan bagaimana tanggapan masyarakat
dengan peran perpustakaan Desa Pengkol, apakah perpustakaan telah menjalankan
tugasnya untuk masyarakat? Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peranan Perpustakaan Desa Terhadap Penyediaan Wahana Pendidikan
Nonformal Masyarakat (Studi Kasus Perpustakaan Desa Balai Pintar Pengkol,

Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunungkidul, DIY)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan ‘latar belakang tersebut di atas, rumusan masalah yang diambil
dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan perpustakaan Desa Pengkol terhadap
penyediaan wahana pendidikan nonformal masyarakat Desa Pengkol Kecamatan

Nglipar Kabupaten Gunungkidul?



1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peranan Perpustakaan Desa Pengkol terhadap penyediaan
wahana pendidikan nonformal masyarakat Desa Pengkol Kecamatan Nglipar
Kabupaten Gunungkidul.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis kepada pembaca, yaitu sebagai berikut:
a. Menambah khazanah penelitian ilmu perpustakaan, terutama pada bidang
pendidikan nonformal.
b. Menambah wawasan dan keilmuan terkait peran perpustakaan desa
terhadap pendidikan nonformal masyarakat.
2. Manfaat Praktis
Bagi/ ' perpustakaan’ i desa," dapat' “menjadi © masukan mengenai
perpustakaan desa dan pendidikan nonformal masyarakat, sehingga dapat
menjadi bahan evaluasi dalam meningkatkan peran perpustakaan desa sebagai
pendidikan nonformal masyarakat.
a. Bagi pembaca, dapat menjadi bahan rujukan untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan peran perpustakaan desa terhadap
penyediaan wahana pendidikan nonformal masyarakat. Bagi peneliti, untuk

menambah wawasan dan pengetahuan peneliti sendiri.



1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam mengetahui isi yang terkandung dalam skripsi ini,
penulis mengemukakan sistematika penulisan yang menunjukkan rangkaian isi secara
sistematis. Pembahasan skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan perincian sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN, pembahasan bab ini mengenai latar belakang
masalah yang dijadikan penelitian dan mengapa penelitian itu perlu dilakukan, apa
yang menjadi dasar akademiknya. Kemudian rumusan masalah yang nantinya akan
dijadikan sebagai acuan dari penelitian ini. Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian,
dan yang terakhir yaitu sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, pembahasan bab ini
berisi perbandingan antara penelitian ini dengan beberapa literatur dan skripsi
terdahulu yang memiliki tema pembahasan serupa. Kemudian landasan teori, landasan
teori merupakan pagar dari‘pada penelitian yang akan dilakukan.

BAB 1l METODE PENELITIAN, metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini.yang meliputi: jenis:penelitian, variable penelitian, subjek dan
objek penelitian, metode dan teknik pengumpulan data dan analisis data.

BAB IV GAMBARAN UMUM DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi
Gambaran umum Perpustakaan Desa Balai Pintar pengkol dan pembahasan yaitu

mengenai peranan Perpustakaan Desa Balai Pintar Pengkol terhadap penyediaan



wahana Pendidikan nonformal Masyarakat Desa Pengkol Kecamatan Nglipar
Kabupaten Gunungkidul DIY.

BAB V PENUTUP, bab ini merupakan bab terakhir yang memuat simpulan
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah serta dikemukakan saran sebagai

masukan baik untuk Perpustakaan.



BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian, pengolahan data dan penyajian data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai ‘Peranan
Perpustakaan Desa Pengkol terhadap Penyediaan Wahana Pendidikan Nonformal
Masyarakat di Desa Pengkol Kecamatan Nglipar Kabupaten Gunungkidul DIY” dapat

diambil simpulan sebagai berikut.

1. Pendidikan nonformal di wilayah pedesaan, khususnya di wilayah Kalurahan
pengkol, sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal. Program-program
yang disediakan oleh perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol disesuaikan
dengan kondisi dan potensi yang ada di Kalurahan Pengkol. Wilayah Kalurahan
Pengkol yang mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani, maka
program pendidikan non formal yang dilakukan akan lebih fokus pada
peningkatan’ keterampilan ' ‘bertani, manajemen. "hasil panen serta teknik
pemasaran produk pertanian.

2. Implementasi._peranan Perpustakaan desa ‘Balai Pintar Pengkol terhadap
penyediaan wahana Pendidikan nonformal masyarakat:

a. Perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol memiliki peranaan dalam
pengimplementasian pendidikan sepanjang hayat dengan belajar mandiri

(otodidak) bagi masyarakat. Peranan ini diwujudkan dalam layanan dan
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d.

kegiatan pendukung di perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol yang
berupa layanan koleksi, sarana edukasi, lomba untuk peningkatan
kompetensi serta pelatihan keterampilan.
Perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol memiliki peranan dalam
meningkatkan  aksesibilitas  penghimpunan  sumber  informasi,
pengetahuan dan rekreasi bagi masyarakat. Peranan tersebut tertuang
dalam penghimpunan sumber informasi dan ilmu pengetahuan, sumber
informasi untuk mencegah kenakalan remaja dan perpustakaan sebagai
tempat rekreasi yang menyenangkan. Namun beberapa koleksi
membutuhkan pergantian atau pembaharuan seperti koleksi cerita anak-
anak, novel dan buku-buku referensi untuk anak sekolah
Perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol memiliki peranan sebagai
pemberi motivasi dan pembinaan kepada pojok baca padukuhan.
Perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol menjadi koordinator pojok baca
padukuhan serta. ‘melakukan.  pemberian..mativasi, pembinaan dan
memberikan bantuan buku untuk pojok baca padukuhan.
Perpustakaan rdesa Balai Pintar Pengkol ‘memiliki peranan sebagai
pemberi motivasi sebagai upaya pengembangan minat baca.
Perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol memiliki layanan Roadshow
Balai Pintar yang merupakan salah satu kegiatan menggunakan mobil
khusus yang membawa buku-buku berkeliling sekolah, padukuhan dan

masjid-masjid di sekitar wilayah kalurahan pengkol. Kegiatan tersebut
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berupa pameran buku, workshop literasi, lomba dan kompetisi,
pembacaan cerita, layanan digital serta kolaborasi dengan komunitas
terkait.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas, peneliti menyampaikan beberapa saran yaitu sebagai

berikut.

1. Berdasarkan simpulan mengenai peranan Perpustakaan desa Balai Pintar
Pengkol terhadap penyediaan wahana pendidikan nonformal, maka peneliti
memberikan saran untuk lebih menekankan terkait kebijakan tertulis yang bisa
dibuat dalam pelaksanaan Pendidikan nonformal yang telah dilaksanakan oleh
Perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol.

2. Implementasi peranan Perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol terhadap
penyediaan wahana Pendidikan nonformal masyarakat:

a. Berdasarkan analisis terkait peranan Perpustakaan desa Pengkol dalam
pengimplementasian' pendidikan © sepanjang ' hayat dengan belajar
mandiri (otodidak) bagi masyarakat, maka peneliti memberikan saran
yaitu ‘perpustakaan dapat menambahkan Koleksi buku sesuai dengan
minat dan kebutuhan masyarakat, termasuk buku-buku koleksi terbaru,
fiksi populer, literatur klasik, serta sumber daya pendidikan.
Perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol juga dapat memperluas akses

ke e-book, jurnal online dan database akademik untuk memberikan
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pilihan yang lebih luas bagi pengguna, terutama bagi generasi remaja
yang terbiasa dengan teknologi digital.

Berdasarkan analisis terkait peningkatan aksesibilitas penghimpunan
sumber informasi, pengetahuan dan rekreasi bagi masyarakat, maka
peneliti memberikan saran yaitu untuk pengembangan program literasi
dasar, Perpustakaan desa balai Pintar Pengkol dapat menjalankan
program literasi dasar untuk anak-anak dan orang dewasa yang
membutuhkan bantuan dalam membaca dan menulis. Untuk
pengembangan literasi digital, perpustakaan desa Balai Pintar Pengkol
dapat menyelenggarakan pelatihan literasi digital untuk mengajarkan
keterampilan dasar menggunakan komputer, internet dan perangkat
digital lainnya.

Berdasarkan analisis terkait peranan sebagai pemberi motivasi dan
pembinaan kepada pojok baca padukuhan, maka peneliti memberikan
saran yaitu ‘perpustakaan desa Balai' pintar Pengkol dapat memulai
dengan membuat survei. kepuasan pengguna, dilakukan survei rutin
untuk mengetahui kebutuhan.dan kepuasan'pengguna terhadap layanan
perpustakaan, sehingga dapat dilakukan perbaikan sesuai dengan hasil
survei tersebut

Berdasarkan analisis terkait peranan sebagai pemberi motivasi sebagai
upaya pengembangan minat baca, yang didalamnya terdapat layanan

Roadshow Balai Pintar, maka penulis memberikan saran yaitu layanan
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Roadshow Balai Pintar agar dibuat jadwal secara rutin, supaya kegiatan

tersebut menjadi lebih terjadwal.
Dengan pengimplementasian saran-saran diatas, perpustakaan dapat
menjadi pusat pengetahuan yang dinamis dan inklusif, yang tidak hanya
menyediakan koleksi buku, tetapi juga menawarkan beragam layanan dan

program yang relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara untuk Pembina:

1.
2.
3.

7.

8.

Awal mula didirikannya perpustakaan ini?

Apa kendala dalam pendirian perpustakaan?

Kebijakan yang Anda berikan untuk mendukung keberlangsungan
perpustakaan ini?

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan menjadi penghimpun
sumber informasi bagi masyarakat?

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan menjadi lembaga untuk
mengembangkan minat baca?

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan sebagai wadah
pendidikan sepanjang hayat secara mandiri bagi masyarakat?

Bagaimana peran perpustakaan terhadap pendidikan nonformal masyarakat
sekitar?

Bagaimana dengan keadaan dan tanggapan masyarakat disini?

Wawancara untuk petugas:

1.
2.
3.

4.

7.

8

Sejak kapan anda bekerja di perpustakaan ini?

Apa kendala yang anda alami ketika berada di perpustakaan ini?

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan menjadi penghimpun
sumber informasi bagi masyarakat?

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan menjadi lembaga untuk
mengembangkan minat baca?

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan sebagai wadah
pendidikan sepanjang hayat secara mandiri bagi masyarakat?

Kegiatan apa saja yang dilakukan ‘untuk: mendukung ‘pendidikan nonformal
masyarakat 'dan sejauh. mana perpustakaan ‘memberikan pengetahuan dan
keterampilan dalam pendidikan nonformal masyarakat?

Bagaimana dengan minat baca masyarakat?

Apakah cukup memadai Koleksi perpustakaan‘ini?

Wawancara untuk pengunjung:

1.
2.

3.

&

Kegiatan apa yang sedang dilakukan?

Menurut Anda sejauh mana peran perpustakaan terhadap pengetahuan dan
keterampilan bagi masyarakat?

Apakah menurut Anda perpustakaan ini menghimpun informasi bagi
masyarakat?

Bagaimana pendapat Anda dengan perpustakaan desa Pengkol?

Menurut Anda bagaimana peran perpustakaan desa Pengkol terhadap
pendidikan nonformal?
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Nama
Jabatan

1.

Lampiran 2
HASIL WAWANCARA

: Bapak A
: Kepala Perpustakaan Desa

Awal mula didirikannya perpustakaan ini?

Jawab : Tahun 2014 mendapatkan hibah buku dari DPAD DIY sebanyak 600
eksemplar yang merupakan cikal bakal dari pendirian perpustakaan desa balai
pintar Kalurahan Pengkol.

Apa kendala dalam pendirian perpustakaan?
Jawab : Belum memiliki tempat sendiri dan masih menumpang di kantor
kalurahan.

Kebijakan yang Anda berikan untuk mendukung keberlangsungan
perpustakaan ini?

Jawab : Dukungan stimulan anggaran dari kalurahan kepada perpustakaan desa
Walaupun masih minim.

Apakah menurut Anda perpustakaan ini_telah berperan menjadi penghimpun
sumber informasi bagi masyarakat?

Jawab : Sudah, walaupun hasilnya belum maksimal dan belum memenuhi
semua harapan dari masyarakat dan pemerintah terhadap info yang
disampaikan dari atau melalui perpustakaan.

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan menjadi lembaga untuk
mengembangkan minat baca?

Jawab : Ya; karena banyak buku-buku:pengetahuan dan ilmu pendidikan atau
buku koleksi lainnya yang bagus.untuk dibaca.

Apakah menurut Anda perpustakaan -ini telah “berperan sebagai wadah
pendidikan sepanjang hayat secarajmandiri bagi masyarakat?

Jawab : ‘Belum, karena ‘seiring perkembangan gadget sedikit banyak juga
berpengaruh terhadap minat baca buku-buku koleksi di perpustakaan secara
langsung.

Bagaimana peran perpustakaan terhadap pendidikan nonformal masyarakat
sekitar?

Jawab : Sebagai wadah untuk pelatihan bagi masyarakat pada umumnya.
Contohnya pelatihan membatik, kerajinan tangan, tempat les bahasa inggris
bagi anak-anak dan juga pelatihan menari yang telah dilaksanakan di
perpustakaan.
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8. Bagaimana dengan keadaan dan tanggapan masyarakat disini?
Jawab : Menanggapi positif keberadaan perpustakaan karena perpustakaan
sebagai sarana tempat belajar dan tempat kegiata nonformal terdekat bagi

masyarakat.
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Nama
Jabatan

1.

HASIL WAWANCARA
:lbu D
: Petugas

Sejak kapan anda bekerja di perpustakaan ini?
Jawab : Saya bekerja di perpustakaan ini sudah dari tahun 2018.

Apa kendala yang anda alami ketika berada di perpustakaan ini?

Jawab : Untuk kendala yang dialami itu awalnya orang orang taunya ke
perpustakaan Cuma untuk baca buku dan untuk pinjam buku. Kita kesulitan
untuk mempromosikan perpustakaan kepada masyarakat. Jadi Kita punya ide,
punya gagasan bersama dengan teman-teman pengelola bagaimana cara
menarik orang itu senang datang ke perpustakaan dengan cara berkegiatan,
misalnya kegiatan menari, kegiatan belajar bahasa inggris kita mengajak anak-
anak TK dan SD di kalurahan Pengkol untuk belajar di perpustakaan, nah itu
salah satu cara kami untuk menarik pengunjung. Awalnya memang sulit karena
orang tahunya perpustakaan itu Cuma buat baca buku, pinjam buku lalu mereka
bosan. Juga banyak kegiatan sebenarnya tidak Cuma itu, ada pelibatan
masyarakat-masyarakat juga.

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan menjadi penghimpun
sumber informasi bagi masyarakat?

Jawab : Saya kira sudah nggih mbak, karena di sini disediakan beberapa buku-
buku yang mungkin tidak ada di lingkungan sini, maksudnya di kalurahan
Pengkol ini. Misalnya ada anak butuh untuk tugas sekolah, banyak juga yang
mencari referensi di sini. Kemudian informasi-informasi terkait kegiatan-
kegiatan:katurahan kita juga sampaikan, setiap ada event di perpustakaan.

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan menjadi lembaga untuk
mengembangkan minat baca?

Jawab : Kita -berusaha ya mbak, bagaimana,caranya, perpustakaan itu bisa
mengembangkan minat baca masyarakat dengan cara yang lebih modern, kalau
dulu kan orang datang dikasih buku nah kalau sekarang mungkin kita ajak main
dulu anak-anaknya, belajar bahasa inggris nah nanti di ending nya, “yuk nak
kita sekarang baca buku” nah itu mungkin salah satu cara menumbuhkan minat
baca kepada masyarakat.

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan sebagai wadah
pendidikan sepanjang hayat secara mandiri bagi masyarakat?

Jawab : Kalau khususnya di Pengkol mungkin belum untuk secara mandiri,
karena perpustakaan ini pendanaannya dari kalurahan tidak besar tetapi setiap
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tahun ada anggaran yang digunakan untuk kegiatan di perpustakaan. Mungkin
untuk berkembang juga kita tidak bisa langsung signifikan, kita hanya pelan-
pelan karena terkendala dana. Kita juga terkadang meminta donasi untuk
kegiatan yang sekiranya dana yang dibutuhkan belum tercukupi.

Kegiatan apa saja yang dilakukan untuk mendukung pendidikan nonformal
masyarakat dan sejauh mana perpustakaan memberikan pengetahuan dan
keterampilan dalam pendidikan nonformal masyarakat?

Jawab : Sudah ada les bahasa inggris, les tari, lalu untuk kegiatan pelibatan
masyarakat itu ada belajar membatik, ada belajar pembuatan keset, pembuatan
olahan makanan, pembuatan jamu seperti itu juga masuk pendidikan nonformal
untuk masyarakat.

Bagaimana dengan minat baca masyarakat?

Jawab : Untuk di kalurahan Pengkol minat bacanya ya masih rendah, Cuma
yang banyak itu dikalangan anak-anak sekolah. Kalau yang sudah dewasa atau
sudah lanjut usia itu jarang, tapi ya ada walaupun jarang sekali.

. Apakah cukup memadai koleksi perpustakaan ini?

Jawab : Untuk koleksi di perpustakaan sementara sudah mencukupi, tapi
mungkin nanti ada pergantian buku yang sudah lama kita ganti buku-buku baru,
seperti buku cerita anak-anak dan buku-buku referensi untuk sekolah.
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Nama
Jabatan

1.

6.

HASIL WAWANCARA
s lbu A
: Petugas

Sejak kapan bapak bekerja di perpustakaan ini?
Jawab : 2018

Apa kendala yang anda alami ketika berada di perpustakaan ini?
Jawab : Meningkatkan minat baca dengan membuat inovasi kegiatan untuk
mengajak masyarakat berkunjung ke perpustakaan desa

Apakah menurut Anda perpustakaan ini telah berperan menjadi penghimpun
sumber informasi bagi masyarakat? Apakah menurut Anda perpustakaan ini
telah berperan menjadi lembaga untuk mengembangkan minat baca? Apakah
menurut Anda perpustakaan ini telah berperan sebagai wadah pendidikan
sepanjang hayat secara mandiri bagi masyarakat? Kegiatan apa saja yang
dilakukan untuk mendukung pendidikan nonformal masyarakat? Sejauh mana
perpustakaan memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam pendidikan
nonformal masyarakat?

Jawab : Sudah, dengan adanya kegiatan-kegiatan yang berpusat di perpustakaan
desa warga masyarakat menjadi tertarik untuk membaca dan meminjam buku.
Kegiatan-kegiatan ~yang diselenggarakan  berupa pelatihan-pelatihan
keterampilan masyarakat seperti pembuatan jamu instan, pembuatan keset kain
perca, membuat temapt pensil dari rotan, membatik, pembuatan olahan
makanan dari singkong, pelatihan menyablon dan pelatihan marketing online.
Setiap sabtu minggu juga dilaksanakan kegiatan rutin yaitu sabtu menari dan
English club untuk anak-anak SD. Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut
warga masyarakat ' menjadi ‘tertarik ‘untuk “datang ' ke perpustakaan desa.
Kegiatan-kegiatan' ini ‘mampu’ meningkatkan minat baca dan menjadikan
perpustakaan desa sebagai pusat belajar bagi masyarakat yang tidak hanya lagi
menjadi-tempat,membaca dan meminjam buku saja:

Bagaimana dengan minat baca masyarakat?
Jawab : Minat baca meningkat sejak adanya kegiatan-kegiatan rutin yang
diadakan di perpustakaan desa

Menurut bapak apakah kendala yang dihadapi dari perpustakaan ini?
Jawab : Kendala yang dihadapi adalah kurangnya fasilitas informatika
khususnya komputer yang diperuntukkan bagi pengunjung.

Apakah cukup memadai koleksi perpustakaan ini?
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Jawab : Saat ini koleksi sudah mencakup kebutuhan masyarakat Pengkol
namun perlu adanya pembaharuan atau upgrade buku-buku baru.
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Nama
Jabatan

1.

HASIL WAWANCARA
:lbu B
: Pemustaka

Kegiatan apa yang sedang dilakukan?
Jawab : Membatik ciprat.

Menurut Anda sejauh mana peran perpustakaan terhadap pengetahuan dan
keterampilan bagi masyarakat?
Jawab : Sangat berperan dalam kegiatan masyarakat, membuat masyarakat

senang.

Apakah menurut Anda perpustakaan ini menghimpun informasi bagi
masyarakat?
Jawab : lya

Bagaimana pendapat Anda dengan perpustakaan desa Pengkol?
Jawab : Sangat bagus, banyak kegiatan.

Menurut Anda bagaimana peran perpustakaan desa Pengkol terhadap
pendidikan nonformal?
Jawab : Kegiatan banyak sekali, dari mulai anak-anak hingga ibu-ibu.
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Nama
Jabatan

1.

HASIL WAWANCARA
:lbuC
: Pemustaka

Kegiatan apa yang sedang dilakukan?
Jawab : Membatik cap.

Menurut Anda sejauh mana peran perpustakaan terhadap pengetahuan dan
keterampilan bagi masyarakat?

Jawab : Masyarakat jadi punya pengalaman dan keterampilan baru, sehingga
bisa bermanfaat.

Apakah menurut Anda perpustakaan ini menghimpun informasi bagi
masyarakat?
Jawab : lya.

Bagaimana pendapat Anda dengan perpustakaan desa Pengkol?
Jawab : Perpustakaan bagus karena kegiatan bermacam-macam.

Menurut Anda bagaimana peran perpustakaan desa Pengkol terhadap
pendidikan nonformal?
Jawab : Sangat berperan karena banyaknya kegiatan untuk masyarakat.
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Lampiran 3

SURAT PERSETUJUAN WAWANCARA

Dengan ini saya:

Nama : Bapak A
Alamat : Pengkol, Nglipar, Gunungkidul
Jabatan : Kepala Perpustakaan

Bersedia untuk diwawancarai guna melengkapi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yang berjudul:

“PERANAN PERPUSTAKAAN DESA TERHADAP PENYEDIAAN WAHANA
PENDIDIKAN NONFORMAL MASYARAKAT (STUDI KASUS
PERPUSTAKAAN DESA PENGKOL, KECAMATAN NGLIPAR, KABUPATEN
GUNUNGKIDUL, DIY)”

Gunungkidul, 30 Mei 2024
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SURAT PERSETUJUAN WAWANCARA

Dengan ini saya:

Nama :lbu D
Alamat : Pengkol, Nglipar, Gunungkidul
Jabatan : Petugas

Bersedia untuk diwawancarai guna melengkapi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yang berjudul:
“PERANAN PERPUSTAKAAN DESA TERHADAP PENYEDIAAN WAHANA
PENDIDIKAN NONFORMAL MASYARAKAT (STUDI KASUS

PERPUSTAKAAN DESA PENGKOL, KECAMATAN NGLIPAR, KABUPATEN
GUNUNGKIDUL, DIY)”

Gunungkidul, 30 Mei 2024
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SURAT PERSETUJUAN WAWANCARA

Dengan ini saya:

Nama lbu A
Alamat : Petugas
Jabatan : Pengkol, Nglipar, Gunungkidul

Bersedia untuk diwawancarai guna melengkapi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yang berjudul:
“PERANAN PERPUSTAKAAN DESA TERHADAP PENYEDIAAN WAHANA
PENDIDIKAN NONFORMAL MASYARAKAT (STUDI KASUS

PERPUSTAKAAN DESA PENGKOL, KECAMATAN NGLIPAR, KABUPATEN
GUNUNGKIDUL, DIY)”

Gunungkidul, 30 Mei 2024
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SURAT PERSETUJUAN WAWANCARA

Dengan ini saya:

Nama :lbuB
Alamat : Pengkol, Nglipar, Gunungkidul
Jabatan : Pemustaka

Bersedia untuk diwawancarai guna melengkapi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yang berjudul:
“PERANAN PERPUSTAKAAN DESA TERHADAP PENYEDIAAN WAHANA
PENDIDIKAN NONFORMAL MASYARAKAT (STUDI KASUS

PERPUSTAKAAN DESA PENGKOL, KECAMATAN NGLIPAR, KABUPATEN
GUNUNGKIDUL, DIY)”

Gunungkidul, 30 Mei 2024
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SURAT PERSETUJUAN WAWANCARA

Dengan ini saya:

Nama :lbuC
Alamat : Pengkol, Nglipar, Gunungkidul
Jabatan : Pemustaka

Bersedia untuk diwawancarai guna melengkapi data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini yang berjudul:
“PERANAN PERPUSTAKAAN DESA TERHADAP PENYEDIAAN WAHANA
PENDIDIKAN NONFORMAL MASYARAKAT (STUDI KASUS

PERPUSTAKAAN DESA PENGKOL, KECAMATAN NGLIPAR, KABUPATEN
GUNUNGKIDUL, DIY)”

Gunungkidul, 30 Mei 2024
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Lampiran 4

g‘;@;@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@{\T/AI UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
Dio FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA
S JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281
SUNAN KALIIAGA Telepon (0274) 589621, Faksimili (0274) 586117

Website : http://adab.uin-suka.ac.id

Nomor : B-755.4/Un.02/TA/PP.05.3/05/2024
Sifat : Penting

Lamp. :-

Hal : Permohonan Izin Penclitian Tugas Akhir

Kepada:
Yth. Kepala Perpustakaan Balai Pintar Desa Pengkol
di Kebonjero, Pengkol, Nglipar, Gunungkidul.

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan naskah Tugas Akhir yang berjudul " Peranan Perpustakaan Desa
terhadap Pendidikan Nonformal Masyarakat (Studi Kualitatif Perpustakaan Desa Pengkol, Kecamatan
Nglipar, Kabupaten Gi gkidul, DIY)", kami mengharap Bapak/Ibu berkenan memberi izin kepada
mahasiswa berikut :

Nama : ISTIQOMAH "ULYA SALIMI
NIM : 17101040026

Semester 114

Program Studi : Ilmu Perpustakaan

Jenjang : Sarjana

Alamat : KENTENG RT. 03 KENTENG
Kontak : 085878876825

untuk melakukan penelitian di instansi yang Bapak/Ibu pimpin dengan metode penelitian Wawancara dan
Observasi yang dijadwalkan pada tanggal 13 Mei 2024 s.d. 31 Meci 2024.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :

1. Proposal Tugas Akhir
2. Fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
3. Fotocopy Kartu Rencana Studi (KRS)

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualailum WrsWb.

Sleman

16 Mei 2024

an. Dekan

Kepala Bagian Tata Usaha
Sitt Astiah, S.Ag M.M.
SIGNI'D

Valid ID:66455{0¢11399p

66455f0c11399p

Diterbitkan melalui Sistem Informasi Surat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 17
Untuk membuktikan keaslian surat, silakan pindai QR-Code yang tertera dalam surat
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